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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Electronic Word Of Mouth dan gaya 
hidupTerhadap Keputusan Pembelian iPhonepada Mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara. Masalah dalam penelitian ini adalah apakah Electronic 
Word Of Mouth dan gaya hidupberpengaruh terhadap Keputusan Pembelian iPhonepada 
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Populasi dalam penelitian ini 
dibatasi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis yang sudah pernah menggunakan 
iPhone, sampel penelitian ini adalah 97 responden. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara dan kueisioner yang di uji validitas dan reliabilitas. Teknik 
analisis data menggunakan regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji F dan 
koefisien determinasi. Hasil regresi linier berganda Y = 0.176 + 0.273 X1 + 0.826 X2, 
hasil penelitian ditemukan bahwa secara parsial electronic word of mouth berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian, secara parsial gaya hidup berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian dan secara simultan electronic word of mouth 
dan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian iphone pada 
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Nilai R-Square sebesar 0.838 
atau 83.8% berarti keputusan pembelian dijelaskan variabel electronic word of mouth dan 
gaya hidup berkontribusi terhadap minat keputusan pembelian sebesar 83.8% sedangkan 
sisanya sebesar 16.2 % dipengaruhi variabel lain. 

 
Kata Kunci: Electronic word of mouth, gaya hidup dankeputusan pembelian. 

http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimeis
mailto:masnoniandriani2@gmail.com


123 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimeis 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi dan Bisnis [JIMEIS] 

 Vol 4 Nomor 2 Maret 2024, hal : 111-121 
ISSN: 2808-6686  

 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Pada zaman sekarang ini media komunikasi menjadi sangat penting untuk 
memudahkan setiap orang berkomunikasi dengan cepat tanpa terhalangi oleh 
jarak dan waktu.Menggunakan smartphone semua perkerjaan ataupun aktivitas 
bisa berjalan secara efektif dan efisien.Dengan smartphone konsumen bisa lebih 

cepat untuk mendapatkan informasi-informasi yang sebelumnya. Tentunya dari 
beberapa perusahaan banyak mengeluarkan berbagai bentuk atau kualifikasi yang 

menarik yang membuat konsumen tertarik untuk membeli smartphone tersebut. 
Perusahaan harus mengetahui keinginan ataupun kebutuhan konsumen, agar 

konsumen membeli produk smartphone tersebut. 
Dengan banyaknya merk smartphone dan beraneka ragam yang 

diperkenalkan dipasaran, maka dari itu konsumen harus memilih produk yang 

disukai dan nyaman untuk digunakan dalam aktivitasnya sehari-hari. Oleh karena 
itu penting untuk memperhatikan keputusan pembelian. 

Keputusan pembelian adalah sebuah proses dimana konsumen mengenal 
masalahnya, mencari informasi mengenai produk atau merek tertentu dan 
mengevaluasi seberapa baik masing-masing alternatif tersebut dapat 
memecahkan masalahnya, yang kemudian mengarah kepada keputusan 
pembelian(Tjiptono, 2014). Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 
pembelian terdiri atas : Faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, dan faktor 
psikologis (Kotler & Amstrong, 2012) Adanya faktor pribadi memperlihatkan 
bagaimana gaya hidup konsumen terhadap keputusan pembelian, dan faktor 
psikologis juga memberikan kepercayaan kepada konsumen dalam melakukan 
pembelian dengan menggunakan electronic word of mouth.Proses pengambilan 
keputusan membeli mengacu pada tindakan konsisten dan bijaksana yang 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan. Pengambilan keputusan ditentukan oleh 
konsumen tentang produk apa yang akan dibelinya. Setiap proses pengambilan 
keputusan selalu menghasilkan satu pilihan final. Keputusan dibuat untuk 
mencapai tujuan melalui pelaksanaan atau tindakan. 

Electronic Word Of Mouth adalah pernyataan positif ataupun negatif yang 

dilakukan oleh pelanggan potensial ataupun mantan pelanggan tentang produk 
atau perusahaan, yang ditujukan untuk banyak orang atau lembaga via internet 

(Suwarduki et al., 2016). Dimana penjualan melalui via internet memiliki sifat positif 

dan negatif yang dapat ditimbulkan kepada konsumen. Oleh sebab itu sebagai 
konsumen kita harus pandai atau cerdas untuk memilih toko yang dapat dipercaya 

dan memiliki rating yang bagus ditoko tersebut. Sehingga pada saat konsumen 
membeli produk tersebut, konsumen tidak tertipu dengan barang yang sudah 

dipesan. Penjualan melalui via internet sangat membantu kita dalam mengetahui 
kekurangan dan kelebihan dalam produk yang akan di beli, karena konsumen yang 
membeli di via internet selalu memberikan penilaian tentang produk yang 

dibelinya. Jadi, sebelum membeli produk tesebut konsumen harus teliti dalam 
menilai review-review dari konsumen lainnya. Jika konsumen yang membeli 

merasa puas maka konsumen akan melakukan pembelian ulang, dan memberikan 

rating yang bagus. Dan dengan adanya belanja melalui internet konsumen tidak 
perlu repot pergi untuk membeli barang yang dibutuhkan. Pemesanan bisa melalui 
media internet dan membayarnya melalui transaksi atm ataupun dengan cash agar 
lebih efektif dan efesien. 

Gaya hidup adalah pola seseorang saat hidup didunia yang ditunjukkan 
melalui aktivitas (activity), ketertarikan (interest), dan pendapat (opinion) (Kotler & 
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Keller, 2016). Gaya hidup merupakan kata lain dari LifeStyle, jika konsumen 

memiliki ketertarikan terhadap suatu produk maka konsumen itu akan melakukan 
keputusan pembelian terhadap produk tersebut. Dimana jika konsumen tertarik 

untuk membeli suatu handphone yang mungkin bukan untuk keperluan ataupun 
kebutuhan tetapi konsumen tersebut membelinya hanya untuk terlihat lebih gaya. 

Persaingan industri smartphone semakin berkembang pesat. Smartphone 

bisa memudahkan konsumen mencari informasi terbaru dari seluruh dunia, dan 
dapat membantu konsumen mengerjakan tugas yang efektif dan efesien. iPhone 

adalah jajaran telepon pintar yang dirancang dan dipasarkan oleh Apple Inc. 
Iphone menggunakan sistem operasi telepon genggam iOS Apple yang dikenal 

dengan nama “iPhone OS”. Setiap tahunnya Apple mengeluarkan model ataupun 
desain terbaru yang membuat semua orang ingin membelinya. Pada tahun 2018, 
Apple merevisi iPhone dengan versi terbarunya, yaitu iPhone XS Max. Model ini 

di sematkan prosesor baru A12 Bionic dan fitur baru dual SIM, iPhone XS Max 
sudah mengusung layar super AMOLED. iPhone XS Max memiliki layar yang lebih 

besar yaitu 6.5 inci. iPhone XS Max memiliki desain lebih kokoh dan tahan air 2 

meter, bahkan perangkat ini memiliki ketahanan akan tumpahan kopi, teh maupun 
soda. Hal yang lebih menarik iPhone memiliki baterai yang paling awet sehingga 

cocok bagi konsumen yang memiliki aktivitas yang banyak diluar rumah tanpa 
harus menggunakan power bank, karena penggunaan power bank bisa membuat 

baterai handphone lebih cepat rusak. iPhone XS Max ini memiliki peningkatan fitur 

kamera dari segi fotografi, beberapa fitur tersebut adalah Smart HDR untuk 
menghasilkan foto dengan dynamic range dan detail yang lebih baik, serta portrait 

mode yang kini dapat diatur tingkat blur nya pada aplikasi poto. 
Adapun permasalahan yang mempengaruhi keputusan pembelian produk 

jenis iPhone adalah munculnya komentar-komentar yang kurang bagus tentang 

iPhone di media sosial, juga review dari konsumen iPhone yang kurang bagus 
mengenai smartphone itu sendiri. Dengan banyaknya produk smartphone yang 

muncul dipasar gadget Indonesia dengan kualitas yang sebanding, namun 
performa iPhone masih dianggap kurang bagi sebagian konsumen, sehingga 

iPhone sendiri sulit untuk berkembang. Adapun salah satu penyebabnya adalah 
harga yang cukup mahal dan banyaknya tiruan untuk produk iPhone sendiri. Selain 
itu masyarakat khususnya mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara menggunakan iPhone hanya untuk memenuhi gaya hidup, bukan dikarekan 
kebutuhan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey, karena mengambil sampel dari 
satu populasi (Nasution,dkk 2020). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah suatu pendekatan dimana untuk 

mengetahui bahwa adanya hubungan atau pengaruh diantara kedua variabel 
(variabel bebas dan variabel terikat). Pendekatan asosiatif digunakan karena 

menggunakan dua variabel dan tujuannya untuk mengetahui hubungan antar 
variabel (Juliandi, A., & Irfan, 2015). Teknik analisis data menggunakan regresi 
linier berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji F dan koefisien determinasi. 

 

3. HASIL 

Dalam pembahasan ini, penulis menggunakan analisis statistik asosiatif untuk 
melihat besarnya pengaruh dan hubungan antar variabel penelitian, apakah 
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hubungan yang dibangun merupakan hubungan yang positif ataupun negatif 
sehingga dapat di interpretasikan ke dalam model persamaan. Adapun alat regresi 
linier berganda, uji asumsi klasik, Uji t, Uji F, dan Koefisien Determinasi. 
Berdasarkan dari hasil pengolahan data dengan menggunakan program Statistic 
For Social Science (SPSS) versi 17.0 dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Uji Regresi Linier Berganda 

Sumber: Hasil Pengolahan (2020) 
a. Dependent Variabel : Keputusan Pembelian 

Berdasarkan pada tabel di atas, maka diperoleh model penelitian sebagai 
berikut : 
Y = 0.176 + 0.273 X1 + 0.826 X2 

Persamaan tersebut memperlihatkan bahwa semua variabel X (electronic 
word of mouth dan gaya hidup) memiliki koefisien yang positif dan berarti seluruh 
variabel bebas mempunyai pengaruh yang searah terhadap variabel Y (keputusan 
pembelian). Model penelitian dalam bentuk persamaan regresi linier berganda di 
atas dapat diartikan sebagai berikut : 
1) Jika electronic word of mouth dan gaya hidup diasumsikan sama dengan nol, 

maka keputusan pembelian bernilai sebesar 0.176 
2) Jika electronic word of mouth ditingkatkan 100% maka akan diikuti dengan 

peningkatan keputusan pembelian sebesar 0.273 atau 27.3% dengan asumsi 
variabel lain tidak mengalami perubahan. 

3) Jika gaya hidup meningkat 100% maka akan diikuti dengan peningkatan 

keputusan pembelian sebesar 0.826 atau 82.6% dengan asumsi variabel lain 
tidak mengalami perubahan. 

Uji Asumsi Klasik 
Hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS tentang 

pengaruh electronic word of mouth dan gaya hidup terhadap keputusan pembelian 
dengan menggunakan model regresi linier berganda dipersyaratkan untuk 
menggunakan asumsi klasik, yaitu sebagai berikut : 
1) Uji Normalitas 

Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan indepennya keduannya memiliki distribusi normal atau 
tidak. Ada dua cara mendeteksi apakah residual distribusi normal atau tidak yaitu 

analisis statistik. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat data (titik) pada sumbu 
diagonal dan grafik dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar 

pengambilan keputusannya adalah : 
a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal atau grafik histogramnya 

menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi 
normalitas. 

b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pada distribusi 
normal, maka regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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Sumber : Hasil Penelitian (2020) 

 
Berdasarkan pada hasil transformasi data, peneliti melakukan uji normalitas 

dengan hasil sebagai berikut : 
 

UjiNormalitas-Metode Grafik Normal P-P Plot 

Pada gambar di atas mengindikasikan bahwa model regresi linier berganda 
telah memenuhi asumsi normalitas, yaitu titik-titik telah membentuk dan mengikuti 

garis diagonal pada gambar. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa data telah 

terdistribusikan secara normal. 
2) Uji Multikolonieritas 

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier 
berganda ini ditemukan adanya kolerasi antara variable independen yang memiliki 
kemiripan dengan variabel independen lainnya. Kemiripan antar variabel 
independen akan menyebabkan terjadinya korelasi (berhubungan). Gejala 
multikolonieritas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan nilai Variance Inflation Factor 
(VIF). 

 

 

Sumber : Hasil Penelitian (2020) 
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber : Hasil Penelitian (2020) 
Jika dilihat pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa kedua variabel 

independen yakni budaya organisasi dan teknologi informasi memiliki nilai VIF 
2.923. Ini berarti kedua variabel independen tersebut memiliki nilai VIF di sekitar 

angka 1 dan batas toleransi yang telah ditentukan (tidak melebihi 1), sehingga 

tidak terjadi multikolonieritas dalam variabel independen penelitian ini. 
3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier berganda, terjadi ketidak samaan varians atau residual suatu 
pengamatan. Jika variasi residual dari suatu pengamatan kepengamatan yang lain 
tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika varians berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Dasar pengambil keputusan adalah jika pola tertentu, seperti titik-titik yang 
ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadi heteroskedastisitas. 

Jika tidak ada pola yang jelas, sertatitik-titik menyebar 
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dibawah dan di atas angka 0 pada sumbu Y, maka “tidak terjadi 
heteroskedastisitas” pada model regresi linier berganda ini. 

Sumber : Hasil Penelitian (2020) 
Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas-Metode Scatterplot 

Pada gambar di atas memperlihatkan bahwa titik-titik menyebar secara acak, 
tidak membentuk pola yang jelas atau teratur, serta tersebar baik di atas maupun 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian “tidak terjadi 

heteroskedastisitas” pada model regresi linier berganda ini 
Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini seperti yang dijabarkan berikut ini : 
a. Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X1) secara 
individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 
variabel terikat (Y). Dengan bantuan program SPSS (17.0), pengujian dilakukan 
dengan menggunakan significane level taraf nyata 0.05 (α= 5%) 

Uji t 
Coefficientsa 

 

 

a. Dependent variabel : Keputusan Pembelian 

Sumber : Hasil Penelitian (2020) 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa, kriteria uji t dilakukan pada tingkat 

α= 5% dengan dua arah (0.05). Nilai t tabel untuk n = 97 adalah 1.985 dan derajat 
keabsahan (dk) = n- k= 97 – 3 = 94. 
b. Uji F (Simultan) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) secara 
bersama-sama berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat 
(Y). Hasil uji F dapat dilihat pada table berikut ini 

ANOVAb 
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Sumber : Hasil Penelitian (2020) 

a. Predictors: (Constant), Electronic 
b. Word Of Mouth Gaya Hidup 

c. Dependent Variable: Keputusan 
Pembelian 

 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, kriteria uji F dilakukan pada tingkat 

α = 5%. Nilai Ftabel untuk n = 97 adalah 3.09 dan derajat keabsahan (dk) = n – k 

– 1 = 97 – 2 – 1 =94. Dimana pengujiannya adalah diperoleh nilai Fhitung 243.620 
> nilai Ftabel 3.09 dan mempunyai nilai sig 0.000 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan secara simultan 
electronic word of mouth dan Gaya Hidup terhadap Keputusan Pembelian 
iPhone pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Untuk lebih jelasnya pengujian simultan tentang electronic word of mouth dan 

Gaya Hidup terhadap Keputusan Pembelian dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini : 

 
Gambar 4.5 Uji Hipotesis F 

 
Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur keeratan hubungan 

antar variabel dependen dengan variabel independen. Semakin besar nilai 
koefisien korelasi menunjukkan bahwa hubungan semakin erat dan sebaliknya. 
Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

 
a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Electronic Word Of Mouth 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
Sumber : Hasil Penelitian (2020) 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, nilai R-Square (R²) adalah 0.838 
atau 83.8 yang mengindikasi bahwa variabel independen dalam menjelaskan 
variabel dependen yang dikatakan lemah karena nilai (R²) diatas 0.5. Hal ini berarti 
variabel electronic word of mouth dan gaya hidup (X1, X2) mampu menjelaskan 
variabel keputusan pembelian (Y) sebesar 83.8% sedangkan sisanya 16.2% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

 
4. PEMBAHASAN 
Pengaruh Electronic Word Of Mouth Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil penlitian ini tidak terdapat pengaruh electronic word of 
mouth terhadap keputusan pembelian iPhone pada Mahasiwa Universitas 

 
 
 

Ftabel 

http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimeis


Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi dan Bisnis [JIMEIS] 
Vol 4 Nomor 2 Maret 2024, hal : 122-132 
ISSN: 2808-6686 

129 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimeis 

 

 

 

Muhammadiyah Sumatera Utara dengan nilai thitung 4.557 > nilai ttabel 1.985 dan 

mempunyai nilai sig 0.000 < 0.05. Berarti Ho ditolak dan Ha diterima menunjukkan 

bahwa electronic word of mouth mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian iPhone pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara. Hasil penelitian ini didukung oleh teori (Novita et al., 2017) yang 
menyatakan tentang Electronic word Of Mouth berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Electronic word Of Mouth erat kaitannya dengan 
keputusan pembelian konnsumen. Konsep viral marketing menunjukan bahwa 
pemasar dapat memanfaatkan kekuatan jaringan interpersonal untuk 
mempromosikan produk jasa. Konsep ini mengkonsumsikan bahwa, komunikasi 
Electronic word Of Mouth merupakan sarana yang efektif untuk mengubah 
jaringan komunikasi (Electronic) kejaringan pengaruh, menangkap perhatian 
penerima, pemicu ketertarikan, dan akhirnya mendorong penjualan, dan hal ini 
otomatis mempengaruhi prilaku konsumen. 
Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat pengaruh gaya hidup terhadap 
keputusan pembelian pada iPhone pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara. Dengan nilai thitung 13.217 > nilai ttabel 1.985 dan mempunyai nilai 

sig 0.000 < 0.05. Berarti Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

gaya hidup mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
iPhone pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Hasil 
penelitian ini didukung oleh teori (Suci & Sri, 2016) yang menyatakan bahwa gaya 
hidup termasuk dalam katagori mendorong prilaku pelanggan jasa dalam 
menentukan keputusan pembelian pada iphone. 
Pengaruh Electronic Word Of Mouth dan Gaya Hidup Terhadap Keputusan 
Pembelian 

Berdasarkan hasil peneliian ini terdapat pengaruh electronic word of 
mouthdan gaya hidup terhadap keputusan pembelian iPhone Mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Dengan nilai Fhitung 243.620 < nilai 

Ftabel 3.09 dan mempunyai nilai sig 0.000 < 0.05. Hasil penelitian ini didukung oleh 
teori (Malik, 2017). Yang menyatakan bahwa dimensi gaya hidup dan electronic 
word of mouth baik secara individu maupun Bersama-sama berpengaruh secara 
positif. Hasil menunjukan bahwa kondisi dimensi gaya hidup dan electronic word 
of mouth akan mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat keputusan pembelian. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh 
electronic word of mouth dan gaya hidup terhadap keputusan pembelian. Dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan Bahwa ada pengaruh electronic word of mouth 
secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian iPhone pada 
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.selain itu ada pengaruh 
gaya hidup secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian iPhone 
pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Dan adanya 
electronic word of mouth dan gaya hidup secara simultan dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian iPhone pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara 
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